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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh motivasi kerja dan employee engagement 

terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah Depok, penulis 

dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu:  

1. Tingkat motivasi kerja di Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah Depok 

tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kuesioner motivasi kerja, dari 

6 dimensi yang ada, terdapat 4 dimensi yang mendukung tingginya motivasi 

kerja dari para karyawan, yaitu kondisi kerja, fasilitas kerja, prestasi kerja, 

dan pekerjaan itu sendiri. Tingginya dimensi ini disebabkan oleh pihak 

rumah sakit telah memberikan tempat kerja dan alat-alat yang mendukung 

pekerjaan dari para karyawan, penilaian kerja yang sesuai dengan target 

yang ditentukan dan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan juga 

menuntut mereka untuk berkembang. Sedangkan untuk 2 dimensi lain pada 

variabel motivasi kerja ini, yaitu balas jasa dan pengakuan dari atasan sudah 

cukup mendukung tingginya motivasi kerja, namun masih terdapat 

karyawan yang merasa kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan 

beban kerja dan belum merasa terapresiasi oleh atasan. 

 

2. Tingkat employee engagement di Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah 

Depok tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kuesioner employee 

engagement, dari 3 dimensi yang ada, seluruh dimensi tersebut berada di 

kategori tinggi. Terdapat beberapa hal yang mendukung tingginya tingkat 

employee engagement ini, seperti para karyawan merasa bersemangat ketika 

dihadapkan dengan kesulitan, mencurahkan upaya terbaik untuk 

mengerjakan tugasnya, dan mampu beradaptasi, para karyawan menerima 

tugas dengan perasaan yang senang dan tidak mengeluh, merasa tertantang 

ketika diberikan tugas dengan kesulitan yang beragam serta sesekali mampu 
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untuk mengerjakan tugas tambahan di luar job description dan mampu 

untuk mengerjakan tugas dengan fokus. 

 

3. Tingkat kinerja karyawan di Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah 

Depok tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap kuesioner kinerja karyawan, 

dari 5 dimensi yang ada memiliki nilai yang berada pada kategori tinggi. 

Hal ini dapat disebabkan karena para karyawan sudah memahami SOP dan 

dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan SOP sehingga mampu bekerja 

secara efektif dan efisien dan menyelesaikan jumlah tugas sesuai target yang 

ditetapkan. Selain itu, para karyawan juga siap menerima konsekuensi 

apabila melakukan kesalahan, mampu bekerja sama dalam mengerjakan 

tugas, dan memiliki tingkat inisiatif yang tinggi dilihat dari kemauan mereka 

untuk bertanya dan membantu rekan kerja yang sedang kesulitan. 

 

4. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah Depok. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan hasil interpretasi uji T yang 

ditemukan bahwa t hitung pada variabel motivasi kerja lebih kecil dari t 

tabel dan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.  

 

5. Employee engagement berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah Depok. 

Dapat diinterpretasikan dari hasil pengolahan data bahwa terdapat pengaruh 

yang diberikan oleh variabel employee engagement terhadap kinerja 

karyawan yang dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang bernilai positif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja 

dan Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan di Rumah Sakit Hasanah 

Graha Afiah Depok”, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan pada pihak 

Rumah Sakit Hasanah Graha Afiah Depok, yaitu:  
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1. Ketika terjadi perubahan job description, sebaiknya pihak organisasi tidak 

memberikannya secara mendadak dan pihak organisasi juga perlu untuk 

mengkaji ulang job description tersebut sebelum diberikan kepada para 

karyawan agar karyawan tidak merasa kaget dan job description baru tidak 

terlalu menyimpang dari job description sebelumnya sehingga para 

karyawan lebih cepat untuk beradaptasi. 

2. Ketika pihak organisasi akan mengadakan acara informal, agar tidak 

mengganggu konsentrasi dari para pegawai, pihak organisasi perlu 

memberikan jadwal seperti undangan/ pemberitahuan dari jauh hari kepada 

instalasi terkait sehingga pihak instalasi terkait dapat mengatur shift 

kerjanya. 

3. Pihak organisasi juga sebaiknya memberikan tugas satu per satu kepada 

para karyawan dan tidak memberikan deadline yang hanya menumpuk di 

satu hari. Ketika terdapat keadaan mendesak yang mengharuskan para 

karyawan mengerjakan tugas yang lebih banyak, maka para kepala instalasi 

perlu untuk menentukan pegawai yang tepat dengan mempertimbangkan 

kompetensi dan prioritas dari tugas yang akan diselesaikan karyawan 

tersebut. Saran ini diberikan agar fokus karyawan tidak terpecah karena 

harus mengerjakan beberapa tugas dalam satu waktu sehingga dapat 

memberikan hasil kerja yang optimal. 

4. Selain itu, untuk dimensi-dimensi lain yang tidak disebutkan, pihak Rumah 

Sakit Hasanah Graha Afiah perlu terus memperhatikan tingkat motivasi dan 

employee engagement dari setiap karyawannya agar dapat memberikan 

kinerja yang optimal. 
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